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Klenteng, sebagai suatu tempat ibadah tentunya mewakili kebudayaan masyarakat pendukungnya. Akan
tetapi klenteng Da Bo Gong, klenteng yang menjadi bahan penelitian pada penulisan skripsi ini memiliki
dua karakteristik kebudayaan di dalamnya. Pada klenteng ini terdapat makam Islam yang dianggap keramat
oleh penduduk dan diziarahi baik oleh orang-_orang Cina maupun penduduk pribumi. Sebagai satu-satunya
klenteng yang memiliki 'percampuran’ seperti itu di Jakarta, menjadikan klenteng ini memiliki keunikan
tersendiri untuk diteliti Iebih lanjut.

Dengan demikian muncul pertanyaan penelitian apakah gambaran umum arsitektural yang biasa terdapat
pada klenteng-klenteng terlihat juga dalam pembangunan klenteng ini. Hal tersebutlah yang merupakan
permasal ahan dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini ialah memperbandingkan
gambaran umum arsitektural yang biasa diterapkan di klenteng-klenteng dengan yang terlihat pada klenteng
DaBo Gong; menelusuri sejauh mana gambaran umum itu diterapkan pada klenteng Da Bo Gong, dan
mengamati bagian-bagian bangunan klenteng yang masih menerapkan gambaran umum gaya arsitektur
tersebut.

Langkah kerja pertama dari penelitian ini ialah dengan melakukan studi pustaka. Penulis mengumpulkan
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai arsitektur bangunan klenteng. Dan hasil penelitian
tersebut terlihat beberapa kesamaan gaya arsitektur yang diterapkan pada klenteng-klenteng dan juga aturan
umum geomansi yang kerap kali diterapkan pada klenteng. Penulis merangkum gambaran umum arsitektur
klenteng dan aturan geomansi tersebut yang dijadikan pedoman untuk melihat apakah gambaran umum
tersebut terlihat juga pada bangunan klenteng Da Bo Gong. Setelah itu dilakukan studi lapangan dengan
mengamati langsung objek penelitian. Penelitian dibatasi hanya pada bangunan utama pemujaan dan ruang
keramat, yaitu ruang dimanaterdapat makam Islam tersebut. Pembatasan dilakukan dengan alasan karena
pada masa-masa kemudian didirikan bangunan-bangunan tambahan yang tidak terlalu berhubungan dengan
penelitian ini. Padatahap ini dilakukan deskripsi mulai dari kaki, tubuh, dan atap. Setiap bagian tadi diamati
bagaimana komponen arsitekturalnya, komponen ornamental, komponen ruang yang merupakan isi dari
ruan atau bagian tersebut. Perekaman data dilakukan dengan pengukuran, penggambaran dan pengambilan
foto. Setelah itu penulis menganalisa data dengan melakukan perbandingan. Hasil yang telah diperoleh
melalui studi pustaka kemudian diperbandingkan dengan hasil yang diperoleh dari studi lapangan untuk
melihat seberapa besar gambaran arsitektural klenteng dan geomansi yang diterapkan. Untuk memudahkan
analisa, perbandingan dilakukan dengan menggunakan tabulasi yang pada akhirnya melihat persentase
gambaran umum yang diterapkan dengan yang tidak.
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